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Pada skripsi ini persoalan yang hendak dikaji mencakup dua fokus yakni:
(1) Bagaimana proses komunikasi pembangunan dalam pelaksanaan Program
Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan di desa Pangkah
Kulon kecamatan Ujungpangkah Gresik. (2) Bagaimana model komunikasi
pembangunan yang digunakan oleh desa Pangkah Kulon kecamatan
Ujungpangkah Gresik dalam pelaksanaan Program Nasional Pemberdayaan
Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan.

Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan mendalam,
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan jenis penelitian
kualitatif. Sesuai dengan persoalan tersebut maka teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Sementara
untuk menegaskan keabsahan data maka dilakukan triangulasi dan penggalian
data melalui referensi yang memadai. Adapun subyek dalam penelitian ini adalah
pelaku Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan
Kecamatan Ujungpangkah serta masyarakat sebagai pelaku pembangunan
sekaligus penerima manfaat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Musyawarah sebagai proses
komunikasi pembangunan dalam Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat
(PNPM) Mandiri Perdesaan (2) Model komunikasi yang digunakan dalam
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan adalah
model komunikasi dialogis dan persuasif dengan menggunakan pendekatan
partisipatoris (3) Adanya kekompakan dan kesetaraan antara pelaku PNPM
Mandiri Perdesaan dengan penerima manfaat, yakni sama-sama sebagai subyek
pembangunan. Sehingga diantara mereka yang terlibat komunikasi tidak ada
perasaan inferior dan superior, dan hasil komunikasinya dianggap sebagai
sharing.

viii



